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This study is aimed to determine reading interest and the factors influencing the 
interest in reading on the Physical Education students of Tanjungpura University 
Pontianak. This Survey research was conducted with quantitative descriptive method. 
250 students from the 3rd, 5th, and 7th semesters were taken as the population. 130 of 
the population were taken as the sample by applying a simple random sampling 
technique. Direct observation was implemented as the data collection technique as 
well as the questionnaire was used as the instrument of data collection. Based on the 
data calculation, the percentages were obtained based on 130 student answers on the 
25 questions of questionnaire with the answer categorized as very high by 6,92% with 
9 students, high by 26,92% with 35 students, moderate by 43,85% with 57 students, 
low by 16,16% with 21 students, and very low by 16,15% with 8 students. The 
average of the overall categories is 81,71, categorized as high. 
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PENDAHULUAN 
       Universitas Tanjungpura (UNTAN) 
adalah salah satu perguruan tinggi yang ada 
di Daerah Pontianak yang berkonsentrasi 
pada bidang pendidikan salah satunya 
program studi Pendidikan Jasmani.  Deni 
Hardianto (2011: 108), menyatakan bahwa 
salah satu karakteristik kampus sebagai 
institusi akademik yang didalamnya terus 
menerus menggali dan mengasah ilmu 
pengetauhannya dengan belajar.  
       Di kampus belajar dapat ditempuh 
dengan berbagai cara diantaranya dengan 
mengikuti  perkuliahan, berdiskusi, 
mengikuti forum ilmiah dan membaca. 
Dalam dunia akademik kemampuan 
membaca sangat penting untuk dikuasai 
terlebih bagi mahasiswa. Kemampuan 
membaca ini akan melekat pada para 
mahasiswa ketika mereka membaca 
berbagai referensi yang mereka gunakan 
sebagai acuan untuk mengerjakan tugas, 
laporan skripsi. Membaca memiliki peran 
penting dengan membaca seseorang dapat 
memperoleh informasi dan bahkan 
menambah pengetahuannya.  
       Membaca sangat penting dan banyak 
manfaatnya dalam kehidupan. Membaca 
buku dapat meningkatkan ilmu pengetahuan, 
dalam hal ini mahasiswa yang sering 
melakukan aktifitas membaca akan dapat 
mempengaruhi prestasi akademik yang 
dimiliki karena berhubungan dengan 
pengetahuan dan wawasan yang dimiliki 
yang akan bermanfaat bagi dirinya dan 
orang lain. Oleh karena itulah membaca 
sudah semestinya menjadi aktivitas pokok 
bagi mahasiswa demi mengembangkan 
prestasi akademik,  membaca memang 
sudah seharusnya dijadikan kebutuhan jika 
mahasiswa ingin selalu berkembang dan 
bersaing.  
       Menurut Nurhadi (2010 : 13), 
menyatakan bahwa membaca adalah sebuah 
proses yang kompleks dan rumit, kompleks 
artinya dalam proses membaca terlibat 
berbagai faktor internal dan faktor eksternal 





intelegensi (IQ), minat, sikap, bakat, 
motivasi, tujuan membaca, dan sebagainya. 
Faktor eksternal biasa dalam bentuk sarana 
membaca, teks bacaan (sederhana – berat, 
mudah – sulit), faktor lingkungan, atau 
faktor latar belakang sosial ekonomi, 
kebiasaan, dan tradisi membaca. 
       Kebiasaan membaca akan menimbulkan 
rasa ingin tahu. Apabila perasaan selalu 
ingin tahu itu mendapatkan dorongan yang 
kuat dari dalam diri seseorang maka 
timbullah suatu minat, salah satunya adalah 
minat membaca. Maka peran minat akan 
memiliki arti penting dan memberikan kesan 
mendalam terhadap kegiatan membaca. 
Menurut Siti Maesaroh (2013 : 158), Minat 
yaitu suatu rasa lebih suka dan rasa 
keterkaitan pada suatu hal atau aktivitasi, 
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu 
di luar diri. Semakin kuat atau dekat dengan 
hubungan tersebut, akan semakin besar 
minat. Minat (interest) berarti 
kecenderungan dan kegiatan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.  
       Budaya baca di Indonesia masih kurang. 
Hal ini disebabkan beberapa faktor, 
minimnya perpustakaan dan kurangnya 
pemasukan buku. Perpustakaan sebagai 
salah satu penyedia informasi yang sangat 
penting posisinya dalam dunia informasi, 
keterbukaan informasi publik, literasi 
informasi, perkembangan pendidikan dan 
penyebaran informasi dengan cepat, tepat 
maupun global bagi masyarakat informasi. 
       Menurut Rusina Sjahrial Pamuntjak 
(Imran Barawi 2012 : 49), “perpustakaan 
perguruan tinggi merupakan sebuah sarana 
penunjang yang didirikan untuk mendukung 
kegiatan civitas akademik, dimana 
perguruan tingi itu berada. Perpustakaan 
perguruan tinggi adalah perpustakaan yang 
bergabung dalam lingkungan lembaga 
pendidikan tinggi, baik berupa perpustakaan 
Universitas, perpustakaan Fakultas, 
perpustakaan Akademik, perpustakaan 
Sekolah Tinggi”. 
       Dapat dikatakan bahwa nilai suatu 
lembaga pendidikan perguruan tinggi, atau 
lembaga riset dan ilmu pengetahuan itu 
tergantung pada kualitas dari kelengkapan 
dan kesempurnaan jasa yang diberikan oleh 
perpustakaannya. Tujuan 
diselenggarakannya perpustakaan perguruan 
tinggi adalah untuk mendukung, 
memperlancar serta mempertinggi kualitas 
pelaksaan program kegiantan perguruan 
tinggi melalui pelayanan informasi. 
       Minat membaca dengan memperhatikan 
aktivitas mahasiswa. Mahasiswa yang 
berada dilingkungan kampus, khususnya 
pada saat jeda perkuliahan atau pada jam-
jam perkuliahan kosong mahasiswa masih 
asyik dengan kesenangan yang lain dan 
banyaknya waktu digunakan hanya dengan 
nongkrong-nongkrong, bermain game dan 
update di sosial media seperti instagram dan 
lain-lain. 
       Minat baca pada mahasiswa sebagai 
sumberdaya manusia yang diharapkan dapat 
menjadi penerus bangsa, menarik perhatian 
peneliti untuk mengetahui seberapa besar 
tinggi rendahnya minat baca dan apakah 
faktor-faktor dominan yang mempengaruhi 
minat baca mahasiswa. Sehingga nantinya 
bisa dijadikan bahan pertimbangan dalam 
meningkatkan minat baca mahasiswa di 
Jurusan Ilmu Keolahragaan. 
       Atas paparan diatas penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul 
Minat Membaca Mahasiswa Pendidikan 




       Pada penelitian ini, jenis metode 
penelitian adalah kuantitatif deskriptif, 
peneliti ingin mengetahui minat membaca 
mahasiswa pendidikan jasmani di 
perpustakaan Jurusan Ilmu  Keolahragaan. 
Adapun bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian survei. Menurut Bambang 
Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah (2005: 
143), menyatakan bahwa penelitian survei 
merupakan suatu penelitian kuantitatif 
dengan mengggunakan pertanyaan 
terstruktur/sistematis yang sama kepada 





jawaban yang diperoleh peneliti dicatat, 
diolah, dan dianalisis. 
       populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa semester III yang berjumlah 73 
orang, semester V yang berjumlah 90 orang  
dan semester VII yang berjumlah 87 orang 
Pendidikan Jasmani Jurusan Ilmu 
Keolahragaan. Dengan pertimbangan jumlah 
subjeknya yang besar, dapat diambil 10 – 
15% atau 20 – 25% atau lebih (Arikunto, 
1992: 107). Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa aktif 
program studi pendidikan jasmani Fkip 
Untan semester III, V, VII yang berjumlah 
250 mahasiswa. Dengan pertimbangan 
jumlah subjeknya yang besar peneliti 
mengambil sampel sebanyak 50% dari 
jumlah populasi sehingga jumlah sampel 
adalah 50% x 250 = 125 mahasiswa. Untuk 
mengantisipasi data yang hilang maka 
sampel ditambahkan 5 mahasiswa, jadi total 
130 mahasiswa. 
       Untuk memperoleh data tentang 
masalah yang diteliti, maka peneliti 
menggunakan teknik observasi, sedangkan 
instrument yang digunakan adalah angket 
yang disebarkan kepada mahasiswa semester 
III,V, dan VII Program Studi Pendidikan 
Jasmani. 
Adapun kisi-kisi angket uji coba dalam 
penelitian adalah pada tabel berikut ini:
 









     
Frekuensi Membaca      
Waktu Membaca      
Tujuan Membaca 
     
Kesenangan dan 
Kebutuhan Membaca 
     
 
Untuk memperoleh data yang relevan 
dan akurat, maka diperlukan alat 
pengukuran data yang dapat dipertanggung 
jawabkan, yaitu alat ukur atau instrument 
penelitian yang valid dan reliabel, karena 
instrument yang baik harus memenuhi dua 
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel, 
(Arikunto, 2014:211).Pengujian validitas 
dalam instrument penelitian ini 
menggunakan rumus product moment dan 
untuk mencari reliabilitas instrumen 
menggunakan rumus K–R.20.Berdasarkan 
hasil uji coba soal kepada mahasiswa 
pendidikan jasmani semester III,V, dan VII 
Jurusan Ilmu Keolahragaan  diperoleh nilai 
koefisien reliabilitas yaitu sebesar 0,944 
dengan kriteria instrumen sangat tinggi. 
Sehingga instumen tersebut layak  
 
digunakan.Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif prosentatif dengan rumus: 
     
 
 
         (1) 
Keterangan : 
DP = Prosentase 
n  = Jumlah skor yang diperoleh 
N =Jumlah skor yang ideal  
atau maksimal 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Deskripsi dan Analisis Data 
Penelitian ini dilaksanakan di kampus 
Jurusan Ilmu Keolahragaan. Pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan pada tanggal 13-19 
Oktober 2018 dengan melibatkan mahasiswa 
semester III,V dan VII.  
Dalam penelitian ini dilakukan uji coba 





penelitian pada tanggal 03 Oktober 2018 di 
kampus Jurusan Ilmu Keolahragaan. Setelah 
mendapat hasil uji coba penelitian, 
kemudian hasil data uji coba di olah melalui 
komputer dengan program microsoft excel 
2007. 
1. Deskripsi dan Analisis Minat 
Membaca  Mahasiswa Pendidikan 
Jasmani di Perpustakaan Jurusan 
Ilmu Keolahragaan 
Penelitian dilaksanakan menggunakan 
instrumen yang telah divalidasi oleh 
validator. Dalam pelaksanaan ini, peneliti 
dibantu oleh teman untuk membantu peneliti 
dalam mempersiapkan kelengkapan sebelum 
penelitian berlangsung serta dalam 
pelaksanaan penelitian seperti: 
mengumpulkan kuesioner dan mengambil 
gambar saat penelitian berlangsung.  
Setelah kuesioner terkumpul data 
penelitian diperoleh dari 130 mahasiswa 
responden dengan mengukur variabel minat 
membaca mahasiswa pendidikan jasmani di 
perpustakaan jurusan ilmu keolahragaan, 
selanjutnya akan dilakukan pengelompokan 
kategori beserta persentasenya. Adapun data 
hasil perhitungan dari kuesioner minat 
peserta didik yang telah dihitung 
sebagaimana  pada tabel berikut ini :
 












                
Dari tabel 2, hasil analisis minat membaca dapat dideskripsikan pada diagram 1 
 
Gambar 1. Hasil Analisis Minat Membaca 
 
2. Deskripsi dan Analisis Berdasarkan 
Indikator Minat Membaca 
Setelah dideskripsikan secara umum, 
selanjutnya dideskripsikan dan dianalisis 
berdasarkan indikator minat yang terdiri 
dari: 
a. Kunjungan Perpustakaan 
Berikut ini adalah deskripsi dan analisis 
data indikator kunjungan perpustakaan,dari 
analisis deskriptif yang dilakukan dari lima 


































Sangat Tinggi 95 – 103 9 6,92% 
Tinggi 86 – 94 35 26,92% 
Cukup 77 – 85 57 43,85% 
Rendah 68 – 76 21 16,16% 
Sangat Rendah 59 – 67 8 6,15% 






Tabel 3. Deskripsi dan Analisis Indikator Kunjungan Perpustakan 
 
Keterangan  No 
pernyataan 
ST T C R SR 
Kunjungan 
perpustakaan 
1 2 20 58 43 7 
2 17 57 38 17 1 
3 9 57 45 16 3 
4 3 26 45 36 20 
5 0 2 64 50 14 
Jumlah 31 162 250 162 45 
persentase 6,92 % 24,92% 38,46% 24,93% 4,77% 
Dari tabel 3, indikator kunjungan 
perpustakaan dapat dideskripsikan  
 





Gambar 2. Hasil Analisis Indikator Kunjungan Perpustakaan 
 
b. Frekuensi membaca 
Berikut ini adalah deskripsi dan analisis 
data indikator Frekuensi Membaca.  
Dari analisis deskriptif yang dilakukan 
didapat hasil:  
 
Tabel 4. Deskripsi dan Analisis Frekuensi Membaca 
 
Keterangan  No 
pernyataan 
ST T C R SR 
Frekuensi 
membaca 
6 2 42 41 32 13 
8 2 23 41 49 15 
11 1 14 45 58 12 
`12 2 12 46 58 12 
15 47 54 23 5 1 
Jumlah 54 145 196 202 53 













































Dari tabel 4, indikator frekuensi membaca 
dapat di deskripsikan  
 





Gambar 3. Hasil Analisis Indikator Frekuensi Membaca 
 
c. Waktu Membaca 
Berikut ini adalah deskripsi dan 
analisis data indikator waktu membaca. 
Dari analisis deskriptif yang dilakukan 
didapat hasil:  
 
 
Tabel 5. Deskripsi dan Analisis Indikator Waktu Membaca 
 
Keterangan  No 
pernyataan 
ST T C R SR 
Waktu 
membaca 
7 1 14 53 43 19 
9 6 18 47 44 15 
10 0 28 53 37 12 
13 3 21 49 45 12 
14 35 65 21 8 1 
Jumlah 45 146 223 177 59 
persentase 6,92% 22,46% 34,31% 27,23% 9,08% 
 
Dari tabel 5, indikator   waktu 
membaca 
   
































































d. Tujuan Membaca 
Berikut ini adalah deskripsi dan analisis 
data indikator tujuan membaca.  
Dari analisis deskriptif yang dilakukan 
didapat hasil : 
 
 
Tabel 6. Deskripsi dan Analisis Indikator Tujuan Membaca 
 
Keterangan  No 
pernyataan 
ST T C R SR 
Tujuan 
membaca 
18 42 60 19 8 1 
20 23 58 38 11 0 
21 32 60 28 10 0 
23 32 45 38 14 1 
25 28 38 40 24 0 
Jumlah 157 261 163 67 2 
persentase 24,15% 40,15% 25,08% 10,31% 0,31% 
 
Dari tabel 6, indikator tujuan membaca 
dapat dideskripsikan  
 
 





Gambar 5. Hasil Analisis Indikator Tujuan Membaca 
 
e. Kesenangan dan kebutuhan membaca 
Berikut ini adalah deskripsi dan analisis 
data indikator kesenangan dan kebutuhan 
membaca.  
Dari analisis deskriptif yang dilakukan 
didapat hasil:  
 
 
Tabel 7. Deskripsi dan Analisis Indikator Kesenangan dan Kebutuhan Membaca 
 
Keterangan  No 
pernyataan 





16 35 53 32 9 1 
17 31 54 32 10 2 
19 39 54 23 12 2 
22 23 42 47 16 3 
24 30 49 42 9 0 
Jumlah 158 252 176 56 8 





























Dari tabel 7, indikator kesengan dan 
kebutuhan membaca bahwa dapat 
dideskripsikan          





Gambar 8. Hasil Analisis Kesenangan dan Kebutuhan Membaca 
 
Pembahasan 
       Minat merupakan unsur yang 
berpengaruh pada aktivitas mahasiswa 
pendidikan jasmani dalam melakukan suatu 
kegiatan membaca. Dengan minat yang 
tinggi maka dapat menjadikan mahasiswa 
termotivasi untuk melakukan sesuatu yang 
besar dan bermanfaat dalam hidupnya. 
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa 
minat mahasiswa membaca diperpustakaan 
Jurusan Ilmu Keolahragaansangat 
dipengaruhi oleh unsur minat. Di mana 
unsur ini berupa dorongan untuk mahasiswa 
melakukan aktivitas membaca. 
       Berdasarkan serangkaian penelitian 
untuk mengetahui seberapa besar minat 
membaca mahasiswa pendidikan jasmani di 
perpustakaan Jurusan Ilmu Keolahragaan, 
didapat hasil dari penelitian yaitu 
berdasarkan hasil penelitian yang sudah 
dilakukan, dapat diketahui bahwa minat 
membaca mahasiswa pendidikan jasmani di 
perpustakaan Jurusan Ilmu Keolahragaan 
dengan kategori “tinggi”. Pembahasan hasil 
penelitian tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut. 
       Berdasarkan hasil penelitian, didapat 
seberapa besar minat membaca mahsiswa 
pendidikan jasmani di perpustakaan Jurusan 
Ilmu keolahragaan yaitu sebesar 81,71  
dalam kategori “tinggi”. Berdasarkan data 
tersebut, dapat dikatakan mahasiswa sudah 
memiliki minat dalam membaca. Selain itu 
rata-rata target yang ingin dicapai 
mahasiswa dengan membaca buku adalah 
untuk mendapatkan hasil yang baik dalam 
belajar.  
       Faktor lain mengetahui minat membaca 
mahasiswa tinggi adalah tujuan membaca, 
kesenangan dan kebutuhan membaca. Di 
mana dapat diketahui bahwa tujuan 
mahasiswa membaca itu tinggi dengan 
tujuan untuk memperoleh pengetahuan dan 
wawasan serta untuk mendapatkan informasi 
baru. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang 
dikemukakan oleh Henry Guntur Tarigan 
(Rizkon Al Musafiri 2016: 470), “bahwa 
tujuan utama dalam membaca adalah untuk 
mencari serta memperoleh informasi, 
mencakup isi, memahami makna bacaan. 
Makna itu arti (meaning) erat sekali 
berhubungan dengan maksud tujuan atau 
intensif kita dalam membaca”. 
       Walaupun demikian, dalam hal 
kunjungan perpustakaan, frekuensi 
membaca, dan waktu membaca masih perlu 
adanya suatu peningkatan. Rata-rata 





















































membaca, dan waktu membaca. Hal ini 
dikarenakan mahsiswa belum membiasakan 
diri untuk membaca di perpustakaan, bahkan 
frekuensi membaca yang tidak setiap hari 
dilakukan dan waktu membaca yang tidak 
setiap hari dilakukan dan membaca yang 
kurang dari 30 menit dalam sehari. 
       Minat membaca memiliki dampak 
positif bagi kecerdasan. Membaca yang 
dilakukan secara konsisten akan 
memberikan manfaat, meningkatkan 
perkembangan diri sendiri, memuaskan 
tuntutan intelektual, meningkatkan 
kecerdasan. Membaca sangat penting bagi 
semua orang, dengan banyak membaca akan 
memperkaya kosakata. Secara khusus, Sri 
Handayani (Meriya Novita 2017: 22), 
“menyatakan bahawa membaca memiliki 
dampak positif bagi perkembangan 
kecerdasan, yaitu: a. Mempertinggi 
kecerdasan verbal/linguistik, karena dengan 
banyak membaca akan memperkaya 
kosakata, b. Menigkatkan kecerdasan 
matematis-logis dengan “memaksa” kita 
menalar, mengurutkan dengan teratur dan 
berpikir logis untuk dapat mengikuti jalan 
cerita atau memecahkan suatu misteri, c. 
Mengembangkan kecerdasan intrapersonal 
dengan mendesak kita merenungkan 
kehidupan dan mempertimbangkan kembali 
keputusan akan cita-cita hidup, d. Membaca 
dapat memicu imajinasi dengan mengajak 
kita membayangkan dunia beserta isinya, 
lengkap dengan segala kejadian, lokasi dan 
karakternya. 
       Namun, minat membaca belum menjadi 
hobi bagi mahasiswa penjas. Dari hasil 
analisis data, ditemukan bahwa frekuensi 
membaca dan waktu membaca mahasiswa 
masih kurang, meskipun mereka membaca 
dengan tujuan untuk meningkatkan 
pemahaman pada materi perkuliahan. Tapi 
tidak setiap hari dilakukan dan ketika 
membaca waktu yang dihabiskan hanya 
kurang dari satu jam. Menurut Rivda Yetti 
(2009: 20), “minat membaca adalah 
kekuatan yang mendorong anak untuk 
memperhatikan, merasa tertarik dan senang 
terhadap aktivitas membaca sehingga 
mereka mau melakukan aktivitas membaca 
dengan kemauan sendiri. Aspek minat 
meliputi kesenangan membaca, frekuensi 
membaca dan kesadaran akan manfaat 
membaca”. 
       Lewat kunjungan keperpustakaan, 
mahasiswa dapat mencari berbagai 
informasi yang dibutuhkan terutama pada 
pengayaan pada materi perkuliahan. 
Menurut Solahuddin Siregar (2009: 38), 
“meningkatkan kinerja otak IQ, EQ, SQ, 
mengembangkan daya imajinasi dan 
kreativitas yang kuat, membuka wawasan 
dunia yang luas dan kaya, menimba 
pengetahuan dengan melihat keterampilan 
yang praktis, menimbulkan nilai etika dan 
moral sesama manusia, mampu 
mengekspresikan emosi dan perasaan yang 
dimiliki, menajamkan daya ingat, mengerti 
estetika tulisan keterampilan berbahasa 
Indonesia yang baik. Dengan demikian 
perpustakaan kampus dapat dapat meminjau 
kembali apakah buku-buku yang disediakan 
sudah sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 
Akibatnya, mahasiswa dapat memanfaatkan 
perpustakaan dengan baik dan diharpkan 
akan terwujud mahasiswa yang selalu 
mengembangkan dirinya sehingga mereka 
bisa menjadi generasi yang mampu 
menghadapi tantangan masa depan melalui 
ilmu pengetahuan. Kemudian melalui ilmu 
pengetahuan ini mereka dapat menerapkan 
dan dapat meneruskan kepada masyarakat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berdasarkan dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan mengenai minat membaca 
mahasiswa pendidikan jasmani di 
perpustakaan Jurusan Ilmu Keolahragaan 
sebagai berikut: 
Secara umum berdasarkan hasil penelitian 
minat membaca mahasiswa penjas secara 
keseluruhan rata-rata minat membaca 
mahasiswa 81,71 tergolong ke dalam 
kategori tinggi. Dari hasil analisis nilai 
keseluruhan dari semua indikator yang 
ditinjau berdasarkan jawaban mahasiswa 
dengan jumlah keseluruhan jawaban 25 soal 
dari 130 responden dengan jawaban sangat 





atau 26,92%, cukup 57 orang atau 43,85%, 
rendah 21 orang atau 16,16%, sangat rendah 
8 orang 16,15%.  
Saran 
       Dari kesimpulan yang sudah dipaparkan 
maka peneliti dapat memberikan saran yang 
diharapkan membantu mahasiswa guna 
meningkatkan minat membaca menjadi lebih 
baik. Adapun saran dari peneliti adalah 
sebagai berikut: (1) Para mahsiswa 
diharapkan dapat menjaga minat dalam 
membaca buku. Dengan sering mengunjungi 
perpustakaan mahasiswa akan mendapatkan 
manfaat berupa wawasan dan mendapatkan 
informasi baru, serta pembiasaan membaca 
sehingga dapat merangsang otak dan 
mengasah imajinasi dalam belajar. (2) para 
dosen hendaknya memberikan pemahaman 
kepada mahasiswa mengenai pentingnya 
membaca. Dan membiasakan memberi tugas 
kepada mahasiswa untuk mencari refrensi di 
perpustakaan. (3) bahan bacaan yang 
terbilang masih kurang di perpustakaan 
jurusan ilmu keolahragaan agar dapat 
perhatian dari fakultas untuk lebih 
memperhatikan buku-buku yang terbilang 
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